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	Abstrak 

	
	




	Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) merupakan cara efektif untuk menjarangkan atau menghentikan kehamilan, khususnya bagi wanita usia di atas 35 tahun, dengan paritas tinggi, atau memiliki penyakit seperti hipertensi dan kardiovaskular. Namun, penggunaan MKJP di kalangan Wanita Usia Subur (WUS) masih rendah, salah satunya karena kurangnya pengetahuan dan edukasi yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media audiovisual dalam meningkatkan pengetahuan WUS tentang MKJP di Puskesmas Bojongsoang, Kabupaten Bandung. Penelitian menggunakan desain kuasi eksperimen dengan pendekatan one-group pretest-posttest. Sampel sebanyak 30 orang WUS berusia 30–40 tahun yang dipilih sesuai kriteria inklusi dan ekslusi. Intervensi dilakukan melalui pemutaran video edukatif berdurasi 20 menit dan penilaian pengetahuan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. Hasil menunjukkan bahwa sebelum intervensi, 50,0% responden memiliki pengetahuan rendah. Setelah intervensi, pengetahuan baik meningkat menjadi 73,3%. Kesimpulannya media audiovisual efektif dalam meningkatkan pengetahuan WUS tentang MKJP dan dapat menjadi alternatif strategi edukasi dalam promosi kesehatan keluarga berencana.

Kata Kunci : Audiovisual, Keluarga Berencana, Pengetahuan, Wanita Usia Subur.

	
	
	Abstract

	
	
	Long-Term Contraceptive Methods (MKJP) are an effective way to space or stop pregnancies, especially for women over the age of 35, those with high parity, or those with medical conditions such as hypertension and cardiovascular disease. However, the use of MKJP among Women of Reproductive Age (WRA) remains low, partly due to limited knowledge and lack of effective education. This study aims to determine the effectiveness of audiovisual media in increasing WRA knowledge about MKJP at Bojongsoang Public Health Center, Bandung Regency. This research used a quasi-experimental design with a one-group pretest-posttest approach. A total of 30 WRA aged 30–40 years were selected based on inclusion and exclusion criteria. The intervention was carried out by showing a 20-minute educational video, and knowledge was assessed using a validated and reliable questionnaire. Results showed that before the intervention, 50.0% of respondents had low knowledge. After the intervention, the proportion of respondents with good knowledge increased to 73.3%. In conclusion, audiovisual media is effective in increasing WRA knowledge about MKJP and can serve as an alternative educational strategy in promoting family planning health programs.

Keyword : Audiovisual, Family Planning, Knowledge, Women Of Reproductive Age.







1. PENDAHULUAN 

Tingginya angka kelahiran dan pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali di Indonesia menjadi tantangan besar dalam pembangunan kesehatan masyarakat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia menempati posisi kelima sebagai negara dengan jumlah penduduk terbanyak di dunia, dan tingkat fertilitas atau Total Fertility Rate (TFR) yang masih berada di atas rata-rata negara ASEAN yaitu 2,6 [1]. Salah satu pendekatan utama untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk adalah melalui program Keluarga Berencana (KB), khususnya dengan penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) yang lebih efektif dan efisien dalam menjarangkan atau menghentikan kehamilan. Namun sayangnya, prevalensi penggunaan MKJP masih rendah, hanya sebesar 8% dari seluruh pengguna KB [2].
Masalah utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah rendahnya pengetahuan Wanita Usia Subur (WUS) tentang alat kontrasepsi MKJP. Ketidaktahuan ini menyebabkan rendahnya minat dan partisipasi dalam pemakaian MKJP yang sebenarnya sangat bermanfaat, terutama bagi perempuan usia di atas 35 tahun, paritas tinggi, atau memiliki kondisi medis tertentu seperti hipertensi dan gangguan kardiovaskular [3]. Kurangnya Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) dari tenaga kesehatan juga memperburuk kondisi ini, di mana informasi mengenai manfaat dan keamanan MKJP tidak tersampaikan secara optimal.
Solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah penggunaan media audiovisual sebagai sarana edukasi yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh WUS. Media ini diyakini mampu meningkatkan pengetahuan karena menyampaikan informasi melalui dua jalur sensorik, yaitu pendengaran dan penglihatan. Media audiovisual juga dapat diputar ulang, sehingga memungkinkan penguatan informasi secara berulang tanpa membutuhkan kehadiran langsung tenaga pendidik. Diharapkan pendekatan ini dapat menjadi alternatif solusi dalam meningkatkan pengetahuan dan motivasi WUS terhadap penggunaan MKJP.
Penelitian terkait sebelumnya menunjukkan hasil yang mendukung. Edukasi audiovisual berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan minat ibu dalam menggunakan MKJP [4]. Membandingkan efektivitas media leaflet dan audiovisual dalam edukasi kontrasepsi, dan menemukan bahwa media leaflet lebih efektif untuk kontrasepsi suntik, namun belum menguji pada jenis MKJP secara spesifik [5]. Pengetahuan dan pendapatan keluarga berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan MKJP [6]. Video edukatif lebih efektif dibanding media cetak dalam meningkatkan pemahaman tentang kontrasepsi [7], [8].
Meskipun demikian, terdapat gap penelitian berupa minimnya eksplorasi mengenai efektivitas media audiovisual khusus untuk meningkatkan pengetahuan tentang MKJP pada populasi wanita usia subur di fasilitas kesehatan primer seperti Puskesmas. Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan pendekatan eksperimental pre-test dan post-test yang menguji perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi audiovisual.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan media audiovisual terhadap peningkatan pengetahuan WUS mengenai alat kontrasepsi MKJP di Puskesmas Bojongsoang. Harapannya, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi penyusunan strategi edukasi kesehatan yang lebih inovatif dan efisien di tingkat pelayanan primer, serta mendorong peningkatan angka pemakaian MKJP di masyarakat.





2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan yang sistematis untuk mencapai tujuan utama, yaitu mengetahui efektivitas media audiovisual terhadap peningkatan pengetahuan Wanita Usia Subur (WUS) mengenai Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP). Setiap tahap dirancang untuk memastikan validitas proses pengumpulan data, keakuratan pengujian metode, serta kesesuaian hasil dengan hipotesis yang diajukan.
1) Identifikasi Masalah dan Studi Literatur
Tahapan awal dilakukan dengan mengidentifikasi rendahnya penggunaan MKJP di kalangan WUS dan minimnya edukasi yang efektif di fasilitas kesehatan. Peneliti melakukan telaah pustaka terhadap teori dan penelitian sejenis lima tahun terakhir sebagai landasan ilmiah penelitian.
2) Penyusunan Desain Penelitian
Desain penelitian menggunakan pendekatan quasi experimental dengan model pre-test dan post-test satu kelompok. Pada tahap ini juga dilakukan penentuan variabel, instrumen kuesioner, serta media audiovisual yang akan digunakan.
3) Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Instrumen penelitian berupa kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu di luar lokasi penelitian (Puskesmas Buah Batu) untuk memastikan akurasi alat ukur.
4) Pengambilan Sampel dan Persiapan Intervensi
Sampel diambil menggunakan teknik accidental sampling terhadap 30 WUS yang memenuhi kriteria inklusi. Media audiovisual yang akan digunakan telah disiapkan sebelumnya dan disesuaikan dengan karakteristik responden.
5) Pelaksanaan Pre-Test
Seluruh responden diminta untuk mengisi kuesioner sebelum intervensi guna mengukur tingkat pengetahuan awal tentang MKJP.
6) Pemberian Intervensi Audiovisual
Responden diberikan tayangan video edukatif berdurasi ±20 menit yang memuat informasi komprehensif mengenai MKJP. Proses dilakukan secara kelompok menggunakan infocus dan speaker.
7) Pelaksanaan Post-Test
Setelah penyampaian media audiovisual, responden kembali mengisi kuesioner yang sama guna mengukur perubahan pengetahuan setelah intervensi.
8) Pengolahan dan Analisis Data
Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara statistik menggunakan uji Independent Sample T-Test untuk melihat signifikansi perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi.
9) Interpretasi Hasil dan Penyusunan Laporan
Tahap akhir dilakukan interpretasi terhadap hasil analisis, pembahasan dengan literatur sebelumnya, dan penyusunan laporan akhir penelitian.

2.2 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi eksperimen (quasi-experimental design) dengan rancangan one group pre-test dan post-test design. Desain ini digunakan untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan wanita usia subur (WUS) sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa media audiovisual tentang metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wanita usia subur yang berada di wilayah kerja Puskesmas Bojongsoang, Kabupaten Bandung, pada bulan Februari–Maret 2025. Sampel berjumlah 30 orang wanita usia subur yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan memenuhi kriteria inklusi [9].
Kriteria inklusi:
· Wanita usia 30–40 tahun.
· Wanita dengan paritas tinggi.
· Wanita dengan riwayat hipertensi atau penyakit kardiovaskular.
Kriteria eksklusi:
· Wanita di bawah usia 30 tahun.
· Wanita tanpa pasangan (janda).
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang dikembangkan berdasarkan indikator pengetahuan tentang MKJP. Kuesioner ini telah diuji validitas dan reliabilitasnya pada responden uji coba di luar lokasi penelitian, yaitu di Puskesmas Buah Batu, dengan hasil valid dan reliabel. Skor pengetahuan dikategorikan ke dalam tiga tingkat: baik, cukup, dan kurang [10].

Prosedur Penelitian
Penelitian dilakukan dalam tiga tahapan utama:
1) Pre-Test
Responden diberikan kuesioner sebelum intervensi untuk mengukur tingkat pengetahuan awal tentang MKJP. Waktu yang diberikan adalah 10 menit.
2) Intervensi Audiovisual
Responden disajikan media edukatif berupa video berdurasi ±20 menit yang menjelaskan jenis-jenis MKJP, manfaat, efek samping, dan cara penggunaannya. Video ditayangkan menggunakan infokus dan speaker di ruang edukasi Puskesmas.
3) Post-Test
Setelah penyampaian video, responden mengisi kembali kuesioner yang sama dalam waktu 10 menit. Tujuannya adalah untuk mengetahui peningkatan pengetahuan setelah intervensi media audiovisual.
Data dianalisis secara kuantitatif. Analisis univariat digunakan untuk melihat distribusi frekuensi tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah perlakuan. 


3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media audiovisual terhadap peningkatan pengetahuan wanita usia subur (WUS) mengenai Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP). Analisis dilakukan berdasarkan data pre-test dan post-test yang diperoleh dari 30 responden.

1. Hasil Penelitian

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum Intervensi Media Audiovisual
	Kategori Pengetahuan
	Frekuensi
(n)
	Persentase
(%)

	Baik
	5
	16,7 %

	Cukup
	10
	33,3 %

	Kurang
	15
	50,0 %

	Jumlah
	30
	100 %


Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa sebelum intervensi, sebagian besar responden (50%) berada pada kategori pengetahuan “Kurang”. Hanya 16,7% yang memiliki tingkat pengetahuan “Baik” tentang MKJP.

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Responden Sesudah Intervensi Media Audiovisual
	Kategori Pengetahuan
	Frekuensi
(n)
	Persentase
(%)

	Baik
	22
	73,3 %

	Cukup
	7
	23,3 %

	Kurang
	1
	3,3 %

	Jumlah
	30
	100 %



Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah pemberian media audiovisual. Sebagian besar responden (73,3%) berada pada kategori “Baik”, sementara hanya 3,3% yang masih memiliki pengetahuan “Kurang”.

2. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan pada tingkat pengetahuan wanita usia subur (WUS) setelah mendapatkan penyuluhan melalui media audiovisual mengenai Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP). Sebelum intervensi, mayoritas responden (50%) berada pada kategori pengetahuan rendah, dan hanya 16,7% yang termasuk kategori baik. Setelah diberikan intervensi berupa video edukatif berdurasi ±20 menit, responden dengan pengetahuan baik meningkat drastis menjadi 73,3%, sementara yang berpengetahuan rendah turun menjadi hanya 3,3%.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual memiliki efektivitas tinggi dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap isu kesehatan reproduksi, khususnya dalam konteks pemilihan alat kontrasepsi yang tepat. Media ini memiliki kemampuan menyampaikan informasi secara visual dan auditori secara bersamaan, sehingga dapat menjangkau berbagai gaya belajar (auditori maupun visual), serta mampu mengurangi kebosanan dan meningkatkan daya ingat responden [11]. Penyuluhan kesehatan, ini merupakan keuntungan besar dibandingkan dengan metode konvensional seperti ceramah atau leaflet cetak yang kurang interaktif.
Media audiovisual juga mampu mereduksi miskonsepsi atau persepsi keliru yang sering berkembang di masyarakat terkait MKJP. Dalam penelitian ini, sebelum intervensi, beberapa responden masih memiliki ketakutan dan pengetahuan keliru, seperti MKJP dapat menyebabkan kemandulan, rahim kering, atau nyeri kronis[12]. Persepsi ini kemungkinan besar didapatkan dari lingkungan sosial atau informasi tidak akurat di media sosial. Tayangan video edukatif yang disiapkan dalam penelitian ini memuat klarifikasi informasi dengan bahasa yang sederhana, disertai visualisasi prosedur dan penjelasan manfaat MKJP oleh tenaga kesehatan profesional, sehingga lebih mudah diterima dan dipercaya oleh responden.
Hasil penelitian ini selaras dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa edukasi menggunakan video secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan minat ibu dalam menggunakan MKJP [2]. Selain itu, media audiovisual lebih efektif dibandingkan leaflet dalam menyampaikan informasi tentang kontrasepsi [2]. Media leaflet masih memiliki efektivitas, namun daya tarik dan pemahaman responden terhadap media audiovisual jauh lebih kuat, terutama untuk materi yang bersifat prosedural dan sensitif seperti kontrasepsi [3].
Dari aspek teori, hasil penelitian ini diperkuat oleh teori Cone of Experience yang dikemukakan oleh Dale (1946), yang menyatakan bahwa semakin konkret pengalaman belajar seseorang (dalam hal ini melalui audio dan visual), maka akan semakin tinggi daya serap dan pemahamannya [13]. Penelitian ini juga membuktikan pernyataan Notoatmodjo (2012) yang menyebutkan bahwa pengetahuan seseorang terbentuk melalui proses penginderaan yang baik, terutama melalui pendengaran dan penglihatan, yang keduanya tersedia dalam media audiovisual [4].
Dari sisi pelayanan kesehatan, temuan ini menjadi penting karena selama ini kegiatan Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) sering dilakukan secara monoton dan kurang interaktif[14]. Pemberdayaan media audiovisual di Puskesmas dapat dijadikan strategi untuk menyampaikan materi secara massal, hemat waktu, dan tetap informatif. Tenaga kesehatan tidak harus menyampaikan informasi berulang kali secara lisan, namun dapat memutar video yang telah disusun sesuai kebutuhan Masyarakat [15]. Hal ini akan sangat membantu terutama pada kondisi terbatasnya jumlah tenaga edukator atau penyuluh KB di lapangan.


4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai efektivitas penggunaan media audiovisual terhadap peningkatan pengetahuan wanita usia subur (WUS) tentang alat kontrasepsi Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) di Puskesmas Bojongsoang, dapat disimpulkan bahwa media audiovisual terbukti secara signifikan mampu meningkatkan tingkat pengetahuan responden. Terjadi peningkatan yang nyata dari tingkat pengetahuan yang sebelumnya didominasi oleh kategori “kurang” menjadi dominan pada kategori “baik” setelah dilakukan intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa media audiovisual efektif sebagai alat edukasi yang menarik, mudah dipahami, serta mampu mengatasi miskonsepsi yang selama ini berkembang di masyarakat tentang MKJP. Penggunaan media ini dapat menjadi alternatif solusi dalam pelaksanaan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) di layanan kesehatan primer untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam program keluarga berencana, khususnya dalam pemilihan kontrasepsi jangka panjang yang aman dan efektif. Keberhasilan intervensi ini juga membuka peluang untuk penerapan media edukatif serupa di wilayah dan populasi yang lebih luas dengan dukungan strategi promosi kesehatan yang terintegrasi.
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